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ABSTRAK

Syahniar : Peningkatan Kreativitas Menggambar Anak Melalui Metode
Bercerita Dengan Media Gambar di PAUD Fawwaz Kids
Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah. Konsentrasi Pendidikan Anak Usia
Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Univesitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa paktor yaitu: disebabkan
antaranya media pembelajaran yang kurang menarik, pembelajaran yang hanya
menitikberatkan pada membaca dan berhitung saja, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru serta lingkungan yang kurang kondusif dan penggunaan
metode yang kurang inovatif sehingga membuat anak bosan dan kurang dapat
memunculkan ide kreatifnya.

Jenis peneltitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan subjek
penelitian Kelompok B anak PAUD Fawwaz Kids dengan Jumlah anak 14 orang,
9 laki-laki, 5 perempuan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
observasi, dokumentasi, potho anak waktu kegiatan menggambar dan hasil karya
anak, alat pengumpulan data format observasi dan dokumentasi dan selanjutnya
diolah dengan teknik persentase.

Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui Metode
Bercerita Dengan Media Gambar dapat meningkatkan kreativitas menggambar
pada anak, meningkat dari kondisi awal pada siklus | dan siklus Il. Peningkatan
kreativitas menggambar terutama pada kreativitas kelancaran ide anak dalam
menggambar, variasi ide anak dalam menggambar dan keluwesan ide anak dalam
menggambar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan,
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar) dan kecerdasan (daya
piker, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual).

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuahan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU
No. 20. 2003 Sisdiknas Bab | pasal, 1, butir 14).

Sistem pendidikan saat ini hanya menonjolkan kemampuan akademik saja
seperti kemampuan membaca dan berhitung. Orang tua atau guru merasa bangga
bila anak didiknya mampu membaca dan berhitung dengan lancar sehingga nilai
moral dan emosi tak lagi penting. Tuntutan orang tua dan syarat untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi menjadi dalih yang menghendaki anak
pandai membaca dan berhitung. Seorang guru hanya menekankan metode
pembelajaran yang mengasah kecerdasan otak kiri saja yaitu membaca dan
berhitung. Penggunaan metode yang statis membuat anak bosan akibatnya otak
kanan yang berfungsi sebagai pengembangankreativitas anak tidak dapat

berkembang secara optimal (Muhammad, 2009).



Salah satu potensi dasar pada diri anak yang perlu dikembangkan sejak
dini adalah potensi kreativitas. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
mengembangkan kreativitas anak antara lain melalui kegiatan/pengajararan seni
rupa khususnya dalam bentuk kegiatan menggambar. Menggambar bagi anak-
anak menjadi sesuatu yang penting untuk pertumbuhannya dan merupakan
refleksi anak dalam pendidikan kreatif. Melalui gambar anak, dapat dikaji
berbagai hal yang berkaitan dengan pengalaman, fantasi, imajinasi, tingkat
kecerdasan, kebebasan berekspresi, kreativitas, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya.

Guru memegang peran penting dalam pendidikan, tentunya juga dituntut
kreativitasnya agar dapat mengembangkan potensi kreatif anak. Dalam kaitan
pendidikan seni, rendahnya pengembangan Kkreativitas anak lebih banyak
disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan kreativitas.
Keadaan ini lebih diperburuk dengan kekurang wawasan dan pemahaman guru
terhadap hakikat pendidikan seni, dan lebih khusus lagi pemahaman guru terhadap
anak sebagai subyek didik yang memiliki karakteristik berbeda dengan orang
dewasa.Kelemahan pemahaman guru tentang hal ini seringkali menyebabkan
pengambilan keputusan-keputusan kependidikan yang kurang tepat baik metode
pembinaan maupun dalam penilaian/evaluasi karya anak-anak.

Pengembangan kreativitas anak melalui wadah pendidikan , baik formal
maupun nonformal senantiasa menempatkan pendidikan seni rupa sebagai
medianya, termasuk didalamnya pembelajaran menggambar. Pengembangan
kreativitas anak sangatlah tepat bilamana kegiatan menggambar dijadikan sebagai

sarana pengembangannya.



Salah satu bidang pengembangan kompetensi bagi anak usia dini yaitu
berkaitan dengan pengembangan bidang seni khususnya seni rupa. Secara
konseptual fungsinya adalah sebagai “sarana atau media untuk menumbuh
kembangkan kemampuan berfikir, kreatifitas, kepekaan rasa dan indrawi serta
pembinaan kemampuan terampil dalam berkesenian khususnya pengembangan
kreativitas senirupa” (Sumanto, 2005 : 1).

Dalam kurikulum Standar Kompetensi TK dan RA. 2004. Depdiknas
khususnya bidang pengembangan senirupa, disebutkan bahwa kompetensi dasar,
hasil belajar dan indikator yang diharapkan dapat dicapai adalah sebagai berikut
1) Kompetensi dasar yang dimaksudkan dalam pendidikan seni bagi anak TK dan
RA adalah kemampuan dalam: (a) berekspresi seni sebagai bagian dari aspek
pengembangan kurikulum TK dan RA, (b) menggunakan berbagai media sesuai
jenis materi seni rupa yang dikembangkan, (c) bereksplorasi (untuk kelompok
A)yaitu aktivitas mencoba dan menjelajah berbagai kemungkinan dalam
berekpresi senirupa sehingga akan diperoleh pengalaman kreatif yang bersifat
inovatif. Sedangkan untuk kelompok B dari kegiatan senirupa ini kompetensi
yang diharapkan hendaknya bisa diwujudkan menjadi suatu bentuk karya seni
yang lebih bagus, rapi indah dan sejenisnya.

Dilihat dari hasil yang diharapkan untuk kelompok A dan kelompok B
yaitu: (a) dapat menggambar, (b) dapat mewarnai gambar atau benda, (c) dapat
menciptakan sesuatu dengan menggunakan berbagai macam jenis media senirupa.
Menurut peraturan mentri no 58 dan menu pembelajaran generik pendidikan anak

usia dini untuk perkembangan seni dan kreativitas anak usia 5-6 tahun



perkembangan yang harus dicapai adalah menciptakan sesuatu dengan berbagai
media, meniru bentuk, menggambar sesuai gagasannya, bereksplorasi dengan
berbagai media,

Kreativitas menggambar di TK adalah “kemampuan beroleh senirupa yang
diwujudkan dengan keterampilan mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman
kedalam goresan garis, bentuk, warna sesuai alat gambar yang digunakannya”
( Sumanto, 2005: 49).

Berdasarkan realita yang ditemui bulan Mei 2014 di PAUD Fawwaz Kids
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dalam pembelajaran di
PAUD kelompok usia 5-6 tahun, khusus dalam pembelajaran menggambar anak
masih kurang kreatif dalam menggambar. Hal ini terlihat dari 14 orang anak
hanyadorang yang kemampuan kreativitas menggambarnya baik, dan 10 orang
anak tidak mampu dalam kegiatan menggambar.Coretan yang dihasilkan anak
masih terkesan umum dan menampilkan gambar yang sama setiap pekerjaan tugas
menggambar. Misal: anak hanya menggambar rumah saja, menggambar pohon
saja, menggambar bungga saja, menggambar gunung saja. Selain itu ketika anak
diberi tugas untuk menggambar suasana kelas sering ramai, anak sering jalan-
jalan sendiri dan tidak serius dalam menggambar,dan ada yang mencontoh
gambar temannya serta adaanak yang tidak mau membuat dan mudah putus
asadan tidak mau berusaha sendiri,dan bahkan waktu pembelajaran menggambar
ada anak yang hanya ingin belajar menulis dan berhitung saja dan tidak mau
menggambar, serta ada anak yang meminta guru yang harus membuatkan

gambarnya.



Permasalahan tersebut di atas diduga oleh beberapa faktor di antaranya
media pembelajaran seni dan kreativitas yang kurang menarik, pembelajaran yang
hanya menitikberatkan pada membaca dan berhitung saja dan penggunaan metode
yang kurang inovatif sehingga membuat anak bosan dan kurang dapat
memunculkan ide kreatifnya.Terdapat beberapa strategi yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan kreativitas anak antara lain dengan bermain musik,
mengunjungi pameran, menonton pertunjukan wayang, olahraga, bercerita dan
karyawisata.

Metode bercerita merupakan salah satu metode yang efektif untuk
meningkatkan kreativitas pada anak usia dini. Hal ini karena metode bercerita
dengan menggunakan media gambar dapat merangsang anak untuk berpikir
kreatif, perhatian anak terhadap proses pembelajaran makin panjang, anak mampu
mengorganisasikan kemampuan diri atau melatih kepercayaan diri pada anak,
merangsang imajinasi anak, sehingga menghasilkan karya yang original.

Sebagai suatu metode bercerita mengundang perhatian anak terhadap
pendidik sesuai dengan tema pembelajaran. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia
kehidupan anak di Taman Kanak kanak, maka mereka dapat memahami isi cerita
itu, mereka akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah
dapat menangkap isi cerita. Kelebihan dari metode bercerita dengan media
gambar ini adalah anak lebih banyak menyerap verbal, guru lebih mudah
mengatur anak, anak lebih senang membayangkan secara ilustrasi cerita yang
diberikan guru, dapat mengendalikan emosi anak, membuat anak lebih penasaran

akan cerita yang diberikan guru. Menurut Indah fajarwati (2010) Bercerita



menjadi stimulasi yang berdampak positif bagi perkembangan kreativitas
menggambar anak. Media Media gambar yang digunakan waktu bercerita untuk
membuat anak lebih tertarik karena anak masih berfikir secara kongkit.

Tabel 1.Data Kondisi Awal Peningkatan Kreativitas Menggambar Anak Usia
Dini di PAUD Fawwaz Kids Tahu Ajaran 2013/2014

Nilai
No INDIKATOR M KM ™
f |% F |% |f %

1 Keaslian ide anak dalam 2 142 | 2 |142| 10 | 71,4
menggambar

2 Variasi ide anak dalam 1 71 (1] 71| 12 | 857
menggambar

3 Kelancaran ide anak dalam 1 71 (1] 71| 12 | 857
menggambar
Jumlah 28,4 28,4 2428
Rata-rata 9,5 9,5 81

Keterangan: M = Mampu, KM = Kurang Mampu, TM = Tidak Mampu

Dari data di atas dapat dilihat, kreativitas menggambar anak pada keaslian
ide anak dalam menggambar memperoleh nilai (14,2%), variasi ide anak dalam
menggambar memperoleh nilai (7,1%), kelancaran ide anak dalam menggambar
(9,5%). Ini menunjukkan bahwa kreativitas menggambar anak di PAUD Fawwaz
Kids Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung pada usiab-6tahun masih jauh
dari yang diharapkan dalam upaya meningkatkan kreativitas menggambar anak.
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana kreativitas menggambar di
atas khususnya keaslian ide anak dalam menggambar, variasi ide anak dalam
menggambar, kelancaran ide anak dalam menggambarmelalui metode bercerita
dengan media gambar di PAUD Fawwaz Kids. Berdasarkan uraian yang telah

dipaparkan diatas, maka peneliti memilih judul “Peningkatan Kreativitas



Menggambar Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Media Gambardi PAUD

Fawwaz Kids Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung”.

B.ldentifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah,maka beberapa masalah yang
dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Metode pembelajaran seni kreativitas yang kurang bervariasi.
2. Guru belum optimal dalam penerapan metode pembelajaran.
3. Pembelajaran yang hanya menitik beratkan pada membaca dan berhitung saja.
4. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

5. Lingkungan yang kurang kondusif.

C.Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasipada
metode pembelajaran seni kreativitas yang kurang bervariasi. Untuk mengatasi
masalah ini peneliti akan mengaplikasikan metode bercerita dengan media gambar
dalam meningkatkan kemampuan kreativitas menggambar anak.
D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Apakah dengan
menggunakan metode bercerita dengan media gambar dapat meningkatkan
kreativitas menggambar anak di PAUD Fawwaz Kids Punggung Kasik

KecamatanLubuk Alung?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan:

1.

Peningkatan kreativitas keaslian ide anak dalam menggambar melalui metode
bercerita dengan media gambar.
Peningkatan kreativitas variasi ide anak dalam menggambarmelalui metode
bercerita dengan media gambar.
Peningkatan kreativitas kelancaran ide anak dalam menggambar melalui

metode bercerita dengan media gambar.

Pertanyaan penelitian

Apakah dengan menggunakan metode bercerita dengan media gambar dapat
meningkatkan kreativitas keaslian ide anak dalam menggambar ?

Apakah dengan menggunakan metode bercerita dengan media gambar dapat
meningkatkan kreativitas variasi ide anak dalam menggambar ?

Apakah dengan menggunakan metode bercerita dengan media gambar dapat

meningkatkan kreativitas kelancaran ide anak dalam menggambar ?

G. Manfaat Penelitian

Peningkatan kreativitas menggambaranak melalui metode bercerita

dengan media gambar bagi anak diharapkan dapat bermanfaat diantaranya :

1.

Manfaat teoritis
Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini
khususnya, peningkatan kemampuan kreativitas anak dalam menggambar

Manfaat praktis



a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode
bercerita dalam rangka meningkatkan kreativitas menggambar di PAUD.

b. Bagi guru PAUD dapat memberikan pengetahuan dalam proses
pembelajaran agar dapat menerapkan metode bercerita untuk
meningkatkan kreativitas menggambar anak agar berkembang secara
optimal,

c. Bagi peserta didik akan memperoleh pembelajaran dibidang senirupa yang
lebih  menarik, menyenangkan dan memungkinkan dirinya untuk
meningkatkan kreativitas menggambar.

H. Defenisi Operasional
1. Kreativitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif memiliki pengertian yaitu
(1) memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan; (2) bersifat
(mengandung) daya cipta.

Kreativitas adalah kemampuan menemukan, mencipta,membuat,
merancang dan memadukan suatu gagasan baru atau lama menjadi kombinasi
baru dengan didukung kemampuan terampil yang dimiliknya( Sumanto, 2005:
19). Kreativitas adalah bagian dari kegiatan berproduksi atau berkarya termasuk
dalam bidang senirupa, hal ini didasari oleh lekatnya proses penciptaan sebuah
karya seni dengan kegiatan terampil kreatif.

Anak usia dini yangkreatif adalah anak yang pikirannya berdaya penuh
dengan inisiatif dantidak selalu bergantung pada orang lain. Anak mampu

mengekspresikanpikiran dan kegiatannya dengan berdaya cipta sendiri, mampu
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berkarya dengan cara-cara yang original. Anak-anak yang seperti itu
dapatdikatakan sebagai anak yang kreatif.

2. Kreativitas Menggambar

Kreativitas menggambar di TK adalah “kemampuan beroleh senirupa
yang diwujudkan dengan keterampilan mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman
kedalam goresan garis, bentuk, warna sesuai alat gambar yang digunakannya”
( Sumanto, 2005: 49).

Kegiatan menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik mental ataupun visual
dalam bentuk garis dan warna. Menggambar merupakan proses mengungkapkan
ide, angan-angan, perasaan, pengalaman dan yang dilihatnya dengan
menggunakan jenis peralatan menggambar tertentu(Sumanto, 2005)

Kegiatan menggambar ini dilakukan dengan kesadaran penuh berupa
maksud dan tujuan tertentu maupun sekedar membuat gambar tanpa arti.Kegiatan
ini dimulai dari menggerakkan tangan untuk mewujudkan sesuatu bentuk gambar
secara tidak segaja, sampaimenggambar untuk maksud tertentu.

Aspek-aspek penilaian dalam kreativitas menggambar diantaranya :

1. Keaslian ide anak dalam menggambar
a. Anak mampu menciptakan gambar yang berbeda dan tidak meniru
gambar anak lain.
b. Anak mampu membuat gambar sesuai dengan apa yang telah diceritakan

c. Anak mampu membuat gambar macam-macam binatang
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2. Variasi ide anak dalam menggambar
a. Anak mampu menggambar dengan memanfaatkan berbagai media seperti
pensil warna, krayon, spidol
b. Anak mampu bereksperimen mencampur warna untuk mewarnai gambar
(krayon, cat air).
c. Anak mampu mewarnai gambar bunga dengan rapi
3. Kelancaran ide anak dalam menggambar
a. Anak mampu mewarnai objek gambar dengan banyak variasi warna.
b. Anak mampu membuat objek gambar yang banyak
c. Anak mampu membuat gambar binatang dengan lengkap (anggota bagian

kepala, bagian tubuh, bagian kaki)

3. Metode Bercerita

Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan penyampaian cerita
memberikan penjelasan kepada anak secara lisan (Depdiknas: 2004). tahapan-
tahapan metode bercerita yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu: 1)
Menentukan tema/cerita, 2) Menyediakan media, 3)Memberikan ilustrasi,4)
Berkomunikasi dan memotivasi anak.

Metode bercerita dengan media gambar dalam penelitian ini adalah guru
bercerita dengan menggunakan gambar, dan memakai buku cerita dengan judul
kaila dengan seekor kelinci, anak mendengarkan cerita yang diceritakan guru. Bila
anak terlatih untuk mendengar dengan baik, maka anak akan terlatih untuk
menjadi pendengar yang kreatif dan kritis. Pendengar yang kreatif mampu

melakukan pemikiran memikiran baru berdasarkan apa yang didengar dan apa
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yang dipahami. Oleh karena itu buku cerita dan media gambar yang digunakan
merupakan media yang efektif untuk meningkatkan kreativitas menggambar pada
anak usia dini.Hal ini disebabkan karena dongeng dan cerita sangat disukai
hampir semua anak, apalagi kalau cerita tersebut berupa cerita dengan ilustrasi
bagus dengan sedikit permainan yang melibatkan mereka. Anak-anak akan merasa
terlibat dalam pertualangan dan konflik-konflik yang dialami karakter-karakter
didalamnya, sehingga mendengarnyapun akan menyenangkan. Cerita dengan
tema fantasi membantu anak berimajinasi tentang hal-hal yang berada diluar
lingkungannya sehingga perkembangan pemikiran dan kreativitas anak tidak
terbatas pada hal tertentu.

Menurut Indah Fajarwati (2010) Bercerita menjadi stimulasi yang
berdampak positif bagi perkembangan kreativitas menggambar anak. Media
gambar yang digunakan guru untuk menambah ketertarikan anak dalam
mendengar cerita, tidak semua yang terlihat dalam gambar dapat diceritakan guru,
saat anak membuat gambar, yang tidak diceritakan guru akan timbul dalam
gambar anak tersebut, hasil dari gambar yang dibuat anak yang menurut
imajinasinya itu adalah tingkat kreatifitas anak karana saat anak melihat suatu
gambar maka akan terjadi proses berfikir, dimana angan-angan nya akan tumbuh
terus.Pada saat itu gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran
maupun gagasan baru. Gagasan ini mendorong anak untuk berbuat, menurut pola

fikir seperti gambar atau justru muncul ide baru dan mengugah rasa.
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4. Media Gambar

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang secara harfiah berarti sumber pesan (a source) dengan penerima
pesan (a receive).” Media merupakan teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan” (Eliyawati, 2005: 105).

Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya buku
cerita bergambar dan gambar yang dirancang khusus sesuai tema binatang
(binatang darat, binatang air, binatang udara) yang digunakan untuk bercerita
dibuat untuk menambah ketertarikan anak dalam mendengarkan cerita untuk

meransang Kreativitas anak dalam menggambar.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Anak Usia Dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.

Sujiono (2009: 7) pendidikan anak usia dini adalah “pemberian upaya
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak”. Pendidikan bagi
anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru
lahir sampai dengan delapan tahun.

Partini (2010: 1) mengemukakan bahwa “pendidikan anak usia dini
merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu program dimana suatu lembaga tersebut memberikan pembinaan

yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun.

14
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b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan Anak Usia Dini adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
yang utama adalah 1) menumbuh-kembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan agar mampu menolong diri sendiri (self help), yaitu mandiri dan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 2) meletakkan dasar-dasar tentang
bagaimana seharusnya belajar (learning to learn).(Depdiknas , 2006)

Sedangkan tujuan pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Ramli
(2005) yaitu 1) untuk membentuk anak yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, 2) untuk membantu
kesiapan anak dalam belajar di sekolah kelak

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia
dini adalah untuk mengembangkan potensi anak sebagaimana anak tersebut dapat
menumbuhkembangkan pengetahuan dan membentuk anak yang berkualitas.

2. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang individu di
tengah-tengah pengalamannya dan yang menyebabkannya untuk memperbaiki
dan mengembangkan dirinya.Kreativitas anak bersifat ekspresionis. Ini
dikarenakan pengungkapan (ekspresi) yang merupakan sipat yang dilahirkan dan
dapat berkembang melalui latihan-latihan.Kreativitas adalah salah satu hal yang
sangat penting yang dimiliki anakusia dini untuk mengembangkan segala ilmu

yang dimiliki pada anak usiadini.
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Kreativitas adalah  “kemampuan menemukan, mencipta,membuat,
merancang dan memadukan suatu gagasan baru atau lama menjadi kombinasi
baru dengan didukung kemampuan terampil yang dimiliknya” (Sumanto, 2005:
19).

Munandar (2004 : 25) mengatakan bahwa Kreativitas adalah
“kemampuanumum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuann
untukmemberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalampemecahan
masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubunganbaru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya”.

Pendapat lain dikemukakan oleh (Suratno, 2005) Kreativitas adalah :
a. Merupakan aktivitas imajinasi yang mampu menghasilkan sesuatu
yang original.

b. Merupakan proses pewujudan ( manifestasti ) dan kecerdikan dalam
pencarian sesuatu yang bernilai.

c. Merupakan hasil dari pikiran yang berdaya.

d. Merupakan aktivitas yang bertujuan menghasilkan sesuatu (produk)

Lebih lanjut Munadar (2004) kreativitas pada dasarnya merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan
maupun karya nyata baik dalam bentuk ciri-ciri berpikir kreatif maupun berpikir
efektif, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kreativitas adalah kemampuan
atau cara berpikir seseorang yang berupa gagasan, ide, hasil karya yang baru,

belum pernah ada atau memperbaharui, mengkombinasikan yang ada sebelumnya
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dari situasi, informasi, atau unsur-unsur yang ada, didukung kemampuan terampil

yang dimiliknya.

3. Kreativitas Menggambar

Kreativitas menggambar di TK adalah “kemampuan beroleh senirupa yang
diwujudkan dengan keterampilan mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman
kedalam goresan garis, bentuk, warna sesuai alat gambar yang digunakannya”
( Sumanto, 2005: 49).

Kreativitas menggambar menurut Chaplin,1989 (dalam Yeni Rahmawati,
2005: 16) adalah “kemampuan seseoranguntuk menghasilkan bentuk baru dalam
bentuk gambar atau dalammemecahkan masalah-masalah dengan metode-metode
yang baru”.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan kreativitas menggambar
adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu bentuk baik itu ide baru
maupun gabungan dari ide lama dan ide baru yang berupa gambar untuk

mengungkapkan imajinasinya sesuai kemampuan terampil yang dimilikinya.

4.Kemampuan Menggambar Anak TK

Kemampuan menggambar adalah kecakapan, ketangkasan, bakat
kesanggupan melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan-kegiatan yang
membentuk imajinasi dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat.
Apabila kemampuan menggambar tersebut mengalami gangguan maka akan
menghambat kemanpuan dalam berkreativitas. Anak yang mengalami kesulitan
pada kemampuan menggambar menyebabkan anak tidak berani mencoba

menggambar. Menggambar merupakan salah satu bentuk pendidikan seni yang
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diberikan pada anak usia dini. Secara psikologis anak menggambar berarti
mengungkapkan gagasan dan emosinya, apa yang dipikir dan dirasakan dalam
suatu bentuk yang ada pada gambarnya( Riyanto dan Handoko 2010)

Dalam kurikulum Standar Kompetensi TK dan RA. 2004. Depdiknas
khususnya bidang pengembangan senirupa, disebutkan bahwa kompetensi dasar,
hasil belajar dan indikator yang diharapkan dapat dicapai adalah sebagai berikut
1) Kompetensi dasar yang dimaksudkan dalam pendidikan seni bagi anak TK dan
RA adalah kemampuan dalam: (a) berekspresi seni sebagai bagian dari aspek
pengembangan kurikulum TK dan RA, (b) menggunakan berbagai media sesuai
jenis materi seni rupa yang dikembangkan, (c) bereksplorasi (untuk kelompok A)
yaitu aktivitas mencoba dan menjelajah berbagai kemungkinan dalam berekpresi
senirupa sehingga akan diperolen pengalaman kreatif yang bersifat inovatif.
Sedangkan untuk kelompok B dari kegiatan senirupa ini kompetensi yang
diharapkan hendaknya bisa diwujudkan menjadi suatu bentuk karya seni yang
lebih bagus, rapi indah dan sejenisnya.

Dilihat dari hasil yang diharapkan untuk kelompok A dan kelompok B
yaitu: (a) dapat menggambar, (b) dapat mewarnai gambar atau benda, (c) dapat
menciptakan sesuatu dengan menggunakan berbagai macam jenis media senirupa.
Menurut peraturan mentri no 58 dan menu pembelajaran generik pendidikan anak
usia dini untuk perkembangan seni dan kreativitas anak usia 5-6 tahun
perkembangan yang harus dicapai adalah menciptakan sesuatu dengan berbagai
media, meniru bentuk, menggambar sesuai gagasannya, bereksplorasi dengan

berbagai media,
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5. Manfaat Kreativitas Bagi Perkembangan

Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikaan dan kehidupan yang
sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai inovasi dan
perkembangan baru dalam suatu kehidupan . individu dan organisasi yang kreatif
akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena mereka dapat mampu
memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan mampu untuk
bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat.

Kompetensi-kompetensi dini yang dihasilkan anak-anak akan mendorong
kreativitas mereka selanjutnya.Anak-anak merupakan objek paling murni untuk
digali kemampuannya melalui kreativitas yang tercipta. Perlakuan khusus sebagai
anak—anak sangat mereka butuhkan. Kreativitas merupakan suatu aktivitas dan
kemampuan menciptakan sesuatu atau kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur
yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat.

Munandar (2009 : 22) Perlunya kreativitas di pupuk sejak dini disebabkan
beberapa faktor dibawah ini :

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri
merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia
sebagaimana yang dikembangan oleh teori Moslow. Kreativitas merupakan
manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya.

b. Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah merupakan bentuk

pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam
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pendidikan. Disekolah dasar terutama dilatih adalah penerimaan pengetahuan,
ingataan, dan penalaran.

Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi dan
lingkungan, tetapi terlebih juga memberikan kepuasan pada individu.Dari
wawancara terhadap tokoh-tokoh yang telah mendapat penghargaan karena
berhasil menciptakan sesuatu yang bermakna, yaitu para seniman,
ilmuawan,dan para inventor, ternyata faktor kepuasan itu amat berperan,
bahkan lebih dari keuntungan material semata-mata.

Kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.
Dalam era pembangunan ini, kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan
negara tergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan -
penemuan baru, dan teknologi baru, untuk mencapai hal ini sikap pemikiran ,

dan perilaku kreatif harus dipupuk sejak dini.

Kegiatan Pada Anak UsiaDini

Menurut Abdul Hak ( Indriyani, 2008 : 21-23 ) kegiatan yang dapat

mengembangkan kreatifitas anak usia dinidiantarannya sebagai berikut :

1.

Menggambar (Drawing)

Mencoret kertas merupakan kegiatan yang sangat disukai anak pada saat
mereka telah dapat memegang pensil atau krayon.

Melukis (Painting)

Aktivitas pelukis pada anak usia dini dapat digunakan melalui beragam media

dan alat, guru dapat menggunakan bola, kelereng, jari, sedotan sebagai
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pengganti kuas, cat air pun dapat diganti dengan pewarna makanan, tepung

kanji dan air sabun berwarna.

. Menggunting

Dalam kegiatan menggunting dibutuhkan dua keterampilan, perta

keterampilan memegang gunting dan menggunakan gunting, kedua

mengarahkan gunting tersebut pada objek yang akan digunting hal penting
yang harus diperhatikan guru dalam melatih keterampilan menggunting ini
antara lain ;

a. Pilih gunting yang ujung bulat dan tidak runcing.

b. Pilihlah gunting yang sesuai dengan ukuran tangan anak, sehingga anak
tidak kesulitan saat menggunakannya.

c. Mulailah melatih keterampilan anak dengan menggunting objek secara
acak, bebas dan pendek-pendek.

d. Lanjutkan pada keterampilan berikutnya yaitu belajar mengunting dengan
mengikuti garis lurus (mulai dari garis pendek hingga kegaris yang
panjang)

. Mencetak (Printing)

Jenis karya ini dihasilkan melalui kegiatan mencetak sesuatu benda, benda

yang dapat digunakan sebagai cetakan diantarannya umbi-umbian, pelepah,

kayu, telapak tangan, jari tangan (missal jempol), Telapak kaki, buah-buahan,

sayur-sayuran, daun-dauanan, ikan, sepatu.
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4. Kolase (Collage)
Kolase atau kegiatan menempel merupakan aktivitas seni yang disukai anak,
aktivitas ini akan lebih menyenangkan dan bermakna jika guru membuatnya
dalam bentuk karya yang dapat dipergunakan anak, misalnya menghias stoplas
plastic, menghias bingkai foto dan lain-lainnya.
5. Membentuk (Modeling)
Kegiatan membentuk atau modeling adalah kegiatan mengkonstruksi.Benda
dalam bentuk 3 dimensi untuk memberikan kesempatan pengembangan fantasi
dan ekspresi juga dapat memberikan keterampilan dan penguasaan bahan yang
lebih luas dan variasif.Abdul Hak ( Indriyani, 2008)
7. Metode Bercerita
Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Artinya,
dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan, mental, keberanian,
perkataan, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak dahulu sampai
sekarang. Hampir setiap siswa yang telah menikmati suatu cerita akan selalu siap
untuk menceritakannya kembali, terutama jika cerita tersebut mengesankan bagi
anak. Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan
untuk memberikan informasi kepada orang lain. Dengan bercerita, seseorang
dapat menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan berbagai perasaan sesuai
dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca dan ungkapan kemauan dan

keinginan membagikan pengalaman yang diperolehnya.(Tarigan, 1981)
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Menurut Indah Fajarwati (2010) Bercerita menjadi stimulasi yang
berdampak positif bagi perkembangan kreativitas anak. Anak terbiasa
berkonsentrasi pada suatu tofik, berani mengembangkan kreasinya, merangsang
anak untuk berfikir secara imajinatif seta bertambah perbendaharaan kata
barunya.Lebih lanjut Indah Fajarwati (2010) mengatakan bahwa metode bercerita
merupakan salah satu metode yang banyak digunakan di taman kanak-kanak.

Dalam penelitian ini metode bercerita dengan media gambar dilakukan
untuk meningkatkan kreativitas menggambar anak. Misalnya guru menceritakan
tentang tema binatang (binatang darat, binatang air, binatang udara), sub tema
binatang peliharaan dengan menggunakan media gambar setelah anak mendengar
cerita dengan media gambar dengan judul cerita ‘“kaila dengan seekor kelinci”,
setelah selesai bercerita anak diminta untuk menggambar.

8. Peran Metode Bercerita dengan media gambar dalam Meningkatkan
Kreativitas Menggambar Anak

Era globalisasi merupakan era serba persaingan yang menuntut agar
pendidikan terutama di Indonesia mampu menghasilkan kader bangsa berkualitas,
cerdas, mandiri, kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini tentunya dimaksudkan agar
penerus bangsa dapat menghadapi segala permasalahan zaman dan mampu
bersaing dengan dunia. Oleh karena itu, hendaknya pendidikan di Indonesia
disesuaikan dengan kultur budaya Indonesia itu sendiri agar pendidikan yang
tertanam dalam diri masyarakat yaitu siswa dapat menjadikan mereka mengenali,
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya.

Telah disadari bahwa kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya
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manusia yang ada. Oleh karena itu, pendidikan adalah aspek paling penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di Indonesia.

Untuk menghadapi masalah tersebut salah satunya adalah dalam
metodologi pembelajaran yang disajikan oleh guru, yaitu guru hendaknya
mengetahui cara atau langkah yang tepat dalam menyajikan pembelajaran
meliputi pendekatan, metode, strategi, media serta sumber belajar anak.
Diantaranya yaitu dengan menggunakan suatu kegiatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada anak untuk berpikir secara bebas, mengarahkan
siswa mencari informasi dari berbagai sumber, membimbing siswa untuk peka
terhadap permasalahan, kritis dalam memecahkan masalah dengan berbagai cara
dan dari sudut pandang yang berbeda.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap sesuai dalam
memecahkan masalah kreativitas dan daya pikir kritis adalah melalui metode
bercerita. Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara yang bertujua
untuk memberikan informasi kepada orang lain. Dengan bercerita, seseorang
dapat menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan berbagai perasaan sesuai
dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca dan ungkapan kemauan dan
keinginan membagikan pengalaman yang diperolehnya.(Tarigan, 1981)

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:
a) keaslian ide anak dalam menggambar

Menggambar pada anak usia dini merupakan sarana pengekspresian ide,

gagasan dan pengalaman-pengalaman yang telah dialami anak, aktivitas

menggambar diyakini memiliki peranan yang sangat penting mengingat
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perbendaharaan kosa kata anak yang masih terbatas. Kompetensi-kompetensi dini
yang dihasilkan anak-anak akan mendorong kreativitas mereka selanjutnya. Anak-
anak merupakan objek paling murni untuk digali kemampuannya melalui
kreativitas yang tercipta. Perlakuan khusus sebagai anak—anak sangat mereka
butuhkan. Kreativitas merupakan suatu aktivitas dan kemampuan menciptakan
sesuatu atau kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada sebelumnya
menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat.

Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan menyampaikan cerita atau
memberikan penjelasan kepada anak secara lisan. Guru menceritakansalah satu
materi dengan menggunakan alat peraga yang berfungsi untukmenarik dan
mengembangkan minat anak. Melalui metode bercerita anak diharapkan mampu
menciptakan gambar yang berbeda dan tidak meniru gambar anak lain, anak
mampu membuat gambar sesuai dengan apa yang telah diceritakan.

Sunardi (1994) melalui menggambar bebas, anak belajar mengungkapkan
siapa dirinya, bebas mengungkapkan ide, pikiran dan gagasan, menggambar
sesuai dengan caranya sendiri tanpa takut salah hingga anak menghasilkan
keunikan-keunikan dirinya, belajar mengenal siapa dirinya.

b) variasi ide anak dalam menggambar

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran diTK.
Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik hendaknyadilakukan dalam
situasi yang menyenangkan dengan menggunakanstrategi, metode, materi/bahan,
dan media yang menarik serta mudahdiikuti oleh anak.Melalui bermain anak

diajak untuk bereksplorasi,menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang



26

dekat dengan anak,sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak.Ketika
bermainanak membangun pengertian yang berkaitan dengan pengalamannya.

Penggunaan berbagai media dan sumber belajar dimaksudkan agar
anakdapat bereksplorasi dengan benda-benda di lingkungan sekitarnya. Untuk
menciptakan warna baru yang akan digunakan , anak dapat mencampur warna
yang ada dalam warna cat air. Warna primer yang terdiri dari 3 warna, yaitu
merah, kuning, dan biru. Selanjutnya warna ini dikembangkan dengan
mencampurkan diantaranya menjadi 6 warna yang disebut warna dasar. Demikian
seterusnya warna dikembangkan menjadi 12 warna.(Pamadhi, 2010)

Dengan metode bercerita diharapkan anak mampu menggambar dengan
memamfaatkan berbagai media seperti pencil warnakrayon,spidol. Dan anak
mampu bereksperimen mencampur warna untuk mewarnai gambar.

c) Kelancaran ide anak dalam menggambar

Menggambar adalah membuat gambar yang dilakukan dengan cara
mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain dan memberi warna
sehingga menimbulkan gambar. Kegiatan menggambar bagi anak usia dini
merupakan suatu kebiasaan seperti halnya kegiatan menyanyi dan menari kegiatan
menggambar merupakan potensi yang dapat dikembangkan pada diri siswa
sebagai sarana untuk mengaktualisasikan dirinya. Lewat menggambar, mereka
bisa menuangkan beragam imajinasi yang ada di kepala mereka.Gambar-gambar
yang mereka hasilkan menunjukkan tingkat kreativitas masing-masing anak.

(Pamadhi, 2008).
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Melalui metode bercerita anak dapat mengkreasikan gambar mereka
masing-masing, guru menceritakan sebuah tema binatang (binatang darat, air,
udara) sub tema binatang peliharan dengan judul cerita kaila dan seekor kelinci.
Setelah bercerita anak diharapkan mampu mewarnai objek gambar dengan variasi
warna dan anak mampu membuat objek gambar yang banyak.

Menurut Indah Fajarwati (2010) Bercerita menjadi stimulasi yang
berdampak positif bagi perkembangan kreativitas anak. Anak terbiasa
berkonsentrasi pada suatu tofik, berani mengembangkan kreasinya, merangsang
anak untuk berfikir secara imajinatif seta bertambah perbendaharaan kata barunya.
B. Penelitian yang Relevan

Barokah, Laela (2013) dengan judul “Meningkatkan Kreativitas
Menggambar Anak Taman Kanak-kanak Melalui Metode Bercerita di TK Al-
Ghozali Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas menggambar anak meningkat setelah dilakukannya kegiatan
metode bercerita.

Hasil penelitian di atas dapat dijadikan sebagai pedoman untuk peneliti
selanjutnya dengan judul peningkatan kreativitas menggambar anak melalui
metode bercerita dengan media gambar di PAUD Fawwaz Kids Punggung Kasik
Kecamatan Lubuk Alung. Perbedaan dengan penelitian ini adalah judul penelitian
judul, lokasi penelitian, subjek penelitian dan indikator yang diteliti, sedangkan

persamaannya adalah sama-sama meningkatkan kreativitas menggambar anak.
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C. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran banyak metode yang dapat digunakan guru,
tetapi efektif atau tidaknya metode pembelajaran yang digunakan sangat
tergantung pada dampak atau tidak tercapainya suatu pembelajaran yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode bercerita dengan media gambar
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak. Kreativitas
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dan dapat dilahirkan
dari orang yang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat.

Anak akan menuangkan imajinasinya dalambentuk gambar sesuai dengan ide-ide

kreatif yang mereka miliki setelah melihat gambar dan mendengarkan cerita yang

dipaparkan guru.

1) Keaslian ide anak dalam menggambar : Anak mampu menciptakan gambar
yang berbeda dan tidak meniru gambar anak lain setelah anak mendengar
cerita dan mengamati cerita dengan media gambar yang digunakan, dan anak
mampu membuat gambar sesuai dengan apa yang telah diceritakan guru. anak
mampu membuat macam-macam gambar binatang setelah mengamati media
yang digunakan guru waktu bercerita.

2) Variasi ide anak dalam menggambar : Anak mampu menggambar dengan
memanfaatkan berbagai media seperti pensil warna, krayon, spidol. Anak
mampu bereksperimen mencampur warna untuk mewarnai gambar (krayon,
cat air), anak mampu mewarnai bunga dengan rapi.

3) Kelancaran ide anak dalam menggambar : Anak mampu mewarnai objek

gambar dengan banyak variasi warna, anak mampu membuat objek gambar
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yang banyak, anak mampu membuat gambar binatang lengkap bagian kepal ,

badan kaki.setelah mendengar cerita yang dipaparkan guru.

Kreativitas
Menggambar
Anak Masih

Metode

A 4

Bercerita

Keaslian ide anak

dalam menggambar

Variasi ide anak dalam

menggambar

A\ 4

Kreativitas
Menggambar
Anak Masih

Kelancaran ide anak

dalam menggambar

Gambar 1. Kerangka berfikir
Meningkatkan kreativitas menggambar anak
melalui metode bercerita




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
kreativitas menggambar anak usia dini melalui metode bercerita dengan media
gambar di PAUD Fawwaz Kids Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung dapat
disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan kreativitas keaslian ide anak dalam menggambarmeningkat pada
kategori mampu melalui metode bercerita dengan media gambar. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap
pertemuannya. Peningkatan kreativitas keaslian ide anak dalam
menggambarsemakin meningkat setelah diadakan metode bercerita dengan
media gambar.

2. Peningkatan Kkreativitas variasi ide anak dalam menggambar meningkat
dengan baik melalui metode bercerita dengan media gambarterlihat dari nilai
rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap pertemuannya
sesuai dengan angka indikator.Kreativitas anak pada variasi ide anak dalam
menggambar meningkat dibandingkan sebelum dilakukan metode bercerita
dengan media gambar.

3. Peningkatan kreativitas kelancaran ide anak dalam menggambar meningkat
dengan baik melalui metode bercerita dengan media gambarterlihat dari nilai

rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap pertemuannya.
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Kemampuan kelancaran ide anak dalam menggambar meningkat setelah
dilaksanakanmetode bercerita dengan media gambar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian tindakan kelas ini dikemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran seni kreativitas melalui
metode bercerita dengan media gambar untuk meningkatkan kreativitas anak
dalam menggambar.

2. Bagi Pengelola
Diharapkan kepada pengelola agar dapat melengkapi sarana dan prasarana
yang ada di sekolah untuk meningkatkan perkembangan anak.

3. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada orang tua agar lebih memperhatikan lagi kondisi anak

dan lebih mendampingi anak untuk kreativitas menggambar anak.
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